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ABSTRAK

Prevalensi obesitas pada anak sekolah dasar di Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun 2013 sampai 2018 dan Provinsi Bengkulu termasuk salah satu di antara
15 provinsi yang memiliki angka obesitas pada anak sekolah dasar di atas angka
nasional. Obesitas pada anak menjadi masalah serius karena akan berlanjut hingga
usia dewasa yang akan mengakibatkan risiko yang lebih tinggi untuk mengalami
berbagai masalah kesehatan dan dapat menjadikan salah satu faktor risiko penyakit
metabolik dan degeneratif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
pola konsumsi makanan jajanan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross
sectional study. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan software statistik
dan dilakukan analisis univariat, bivariat dengan uji Chi-Square serta multivariat
dengan uji regresi logistik biner. Populasi studi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Sampel berjumlah 84 orang
yang dipilih dengan teknik Stratified proportional random sampling. Hasil analisis
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin, pola konsumsi
makanan jajanan, aktivitas fisik, durasi tidur dengan kejadian obesitas (p-value
<0,05). Tidak terdapat hubungan antara usia dan status obesitas orang tua dengan
kejadian obesitas (p-value > 0,05). Variabel yang paling dominan mempengaruhi
kejadian obesitas adalah pola konsumsi makanan jajanan dengan nilai Exp(B) =
40,650.
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ABSTRACT

The prevalence of obesity in elementary school students in Indonesia has increased
from 2013 to 2018 and Bengkulu Province is one of 15 provinces that has obesity
rates in elementary school students above the national figure. Obesity in children
is a serious problem because it will continue into adulthood which will result in a
higher risk of experiencing various health problems and can be a risk factor for
metabolic and degenerative diseases. The purpose of this study was to determine
the relationship between snack food consumption patterns and physical activity
with the incidence of obesity. This research is a quantitative research using a cross
sectional study design. The data obtained were processed using the statistical
software and analyzed with univariate, bivariate with Chi-Square test and
multivariate with binary logistic regression test. The study population of this study
were all students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bengkulu City. Respondents
amounted to 84 people who were selected by stratified proportional random
sampling technique. The results of the analysis stated that there was a relationship
between gender, pattern of snack food consumption, physical activity, sleep
duration and the incidence of obesity (p-value <0.05). There is no relationship
between age and obesity status of parents with the incidence of obesity (p-value >
0.05). The most dominant variable influencing the incidence of obesity is the pattern
of snack food consumption with the value of Exp(B) = 40,650.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Obesitas pada anak sampai saat ini masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang serius, dibuktikan dengan meningkatnya kasus
obesitas setiap tahunnya (WHO, 2016). Obesitas yaitu ketika Body Mass Indeks
(BMI) anak terletak di atas persentil ke 95 di grafik pertumbuhan dan
perkembangan anak yang disesuaikan dengan jenis kelamin atau ketika hasil Z-
scorenya lebih dari 2 Standar Deviasi menurut BMI/U usia 5 hingga 18 tahun
(Kemenkes, 2020). Obesitas pada anak menjadi persoalan serius karena akan
berlangsung hingga dewasa dimana akan mengakibatkan kerentanan yang lebih
tinggi untuk mengalami berbagai masalah kesehatan dan dapat menjadikan
salah satu faktor risiko penyakit metabolik dan degeneratif.

WHO menyatakan bahwa jumlah anak yang menderita obesitas
meningkat 10 kali lipat dalam kurun waktu 40 tahun dari tahun 1975-2016.
National Child Measurement Program (NCMP) memberikan gambaran rinci
tentang prevalensi obesitas pada anak dengan cara mengukur berat badan dan
tinggi badan sekitar satu juta anak sekolah di Inggris setiap tahun. Berdasarkan
data NCMP 2015 diketahui sebanyak 19,8% anak-anak usia 10 sampai 11 tahun
mengalami obesitas dan sebesar 14,3% mengalami berat badan berlebih.
Prevalensi pada anak telah meningkat pada tingkat yang mengkhawatirkan baik
di negara maju maupun negara berkembang. Prevalensi obesitas pada anak di
Spanyol tahun 2009 mencapai 13,9% dan di Cina mencapai 15,3% pada tahun
2012 (Ochoa et al., 2013). Prevalensi obesitas mencapai 6,6% untuk kelompok
umur 7 tahun dan 13,8% pada umur 10 tahun berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Malaysia. Sedangkan prevalensi obesitas pada anak usia 6-14
tahun di Jepang sekitar 5-11% (Eka, et al., 2018).

Berdasarkan data riskesdas 2013, prevalensi overweight dan obesitas
pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia mencapai 18,8% dengan persentase
overweight 10,8% dan obesitas 8%. Angka tersebut mengalami peningkatan,

berdasarkan data riskesdas 2018, prevalensi overweight dan obesitas pada anak
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usia 5-12 tahun sebesar 20% dengan persentase overweight 10,8% dan obesitas
9,2%. Provinsi Bengkulu termasuk salah satu di antara 15 provinsi yang
memiliki angka obesitas pada anak usia 5-12 tahun di atas angka nasional
berdasarkan data riskesdas 2013 maupun 2018. Prevalensi obesitas pada anak
usia 5-12 tahun di Provinsi Bengkulu sebesar 10,4% di tahun 2018 dimana Kota
Bengkulu memiliki prevalensi obesitas tertinggi yaitu sebesar 15,83%.

Menurut Hidayah (dalam Shinta dan Rice, 2020) obesitas dapat terjadi
karena banyak faktor. Di negara berkembang, faktor lingkungan memainkan
peran utama dalam obesitas. Sebagaimana transformasi pola makan dan
aktivitas tubuh yang kurang di kehidupan sehari-hari, amat berkontribusi pada
penumpukan lemak dalam tubuh yang akan menyebabkan obesitas. Overweight
dan obesitas pada anak terjadi disebabkan karena kebiasaan makan yang buruk
seperti terlalu banyak mengonsumsi makanan ringan yang tinggi akan lemak,

gula, energi dan sedikit olahraga (Wansink et al., 2013).

Pola makan merupakan rangkaian jenis dan jumlah sebagian makanan
yang dikonsumsi oleh seseorang atau kelompok di waktu tertentu untuk
pengaturan makanan. Andil yang cukup banyak dalam peningkatan risiko
obesitas pada anak adalah pola makan. Menurut Padmiari dkk (2002) tingkat
konsumsi pada anak sekolah didapatkan 25% dari makanan utama dan 75% dari
makanan jajanan. Sejumlah makanan yang disukai anak-anak yang bisa
berkontribusi terhadap obesitas seperti makanan siap saji, makanan dan
minuman ringan dalam kemasan (Atikah P, 2010). Hal ini sejalan dengan studi
yang dilakukan Yuliana (2015), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kebiasaan ngemil terhadap berat badan anak usia pra sekolah. Anak
dengan  kebiasaan  ngemil  memiliki  resiko untuk  mengalami
kegemukan/obesitas 7 kali lebih besar dibandingkan dengan anak tanpa
kebiasaan ngemil (Mariza dan Arya, 2012). Penelitian lain menunjukkan bahwa
anak yang mengkonsumsi makanan jajanan yang berlebihan berisiko 4,3 kali
lebih besar mengalami obesitas dibandingkan anak dengan konsumsi makanan

jajanan yang cukup (Agus, 2018).
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Terdapat kaitan yang erat antara obesitas dan aktivitas fisik, dimana
keduanya berhubungan dengan penumpukan lemak tubuh akibat dari
ketidakseimbangan antara total pengeluaran energi dengan total masukan
asupan energi yang terjadi dalam tubuh. Anak dengan aktivitas kurang atau
ringan lebih berisiko mengalami obesitas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Danari tahun 2013 yang mengatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas yang ditunjukkan dengan nilai
OR 3,59 yang artinya anak dengan aktivitas fisik ringan/kurang berisiko 3,59
lebih besar mengalami obesitas dibandingkan dengan anak yang memiliki
aktivitas sedang atau berat.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu mengenai laporan
kegiatan kesehatan anak sekolah dasar kelas 1 di Kota Bengkulu tahun ajaran
2019/2020 ditemukan bahwa terdapat 212 dari 6591 anak yang dijaring
mengalami obesitas, dimana wilayah kerja Puskesmas Basuki Rahmat memiliki
kasus obesitas pada anak sekolah dasar terbanyak yaitu sebanyak 79 anak
obesitas dan MIN 2 merupakan sekolah dasar yang memiliki kasus obesitas
pada anak tertinggi yaitu 17 anak pada tahun 2020 dan 32 anak pada tahun 2021.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kasus obesitas anak di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke
tahun 2021.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui “Hubungan Pola Konsumsi Makanan Jajanan dan
Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas pada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Kota Bengkulu”. Pada penelitian ini, peneliti menunjuk MIN 2 Kota
Bengkulu sebagai lokasi penelitian dikarenakan lokasi ini memiliki banyak

anak yang mengalami obesitas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan angka kejadian obesitas yang menunjukkan bahwa
tingginya angka obesitas pada usia sekolah, dimana salah satu faktornya adalah
pola makan, untuk itu penulis menganggap perlu melakukan penelitian ini untuk
mengurangi angka kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar. Yang
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menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ada “Hubungan Pola

Konsumsi Makanan Jajanan dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas pada

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara pola konsumsi makanan jajanan

dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada siswa di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.
2.

Mengetahui IMT/U anak sekolah dasar.

Mengetahui karakteristik responden (umur, penghasilan orang tua, jenis
kelamin, uang jajan, pendidikan terakhir ibu, status obesitas orang tua,
status bekerja ibu).

Mengetahui gambaran pola konsumsi makanan jajanan pada anak usia
sekolah dasar di MIN 2 Kota Bengkulu.

Menganalisis hubungan pola konsumsi makanan jajanan dengan kejadian
obesitas pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.
Mengetahui gambaran aktivitas fisik pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Kota Bengkulu.

Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.

Menganalisis hubungan durasi tidur dengan kejadian obesitas pada siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.

Menganalisis hubungan karakteristik responden yang meliputi jenis
kelamin, usia anak, status obesitas orang tua dengan kejadian obesitas
pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.
Menganalisis variabel paling dominan yang mempengaruhi kejadian
obesitas pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan
sebagai tambahan bukti empiris untuk menguatkan teori tentang hubungan
pola konsumsi makanan jajanan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas

pada anak usia sekolah dasar.

1.4.2 Manfaat Praktis

A. Bagi Anak Sekolah Dasar
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki status gizi
menjadi lebih baik.

B. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dimaksudkan bisa dimanfaatkan sebagai acuan
perencanaan program yang dapat menurunkan dan mencegah obesitas
pada anak usia sekolah dasar.

C. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi jembatan untuk
memperoleh pengalaman dan pengetahuan, khususnya tentang
hubungan pola konsumsi makanan jajanan dan aktivitas fisik dengan
kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar.

D. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi keilmuan

di bidang gizi, khususnya terkait obesitas pada anak usia sekolah dasar.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu mengetahui hubungan pola
konsumsi makanan jajanan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Data yang digunakan
pada penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder yang diperoleh
dari penelitian yang dilaksanakan pada bulan Maret 2022 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan desain penelitian Cross Sectional Study.
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